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Abstrak— Subsidi diberikan untuk menjembatani ketidak-
seimbangan antara harga atau tarip yang ditetapkan produsen
dengan kekuatan daya beli konsumen dikarenakan konsumen
tersebut tidak dapat membayar sesuai dengan tarip yang
ditetapkan. Pendlitian ini dimaksudkan untuk mengkaji formula
penentuan subsidi saat ini dan mengeloboras dengan solusi
alternatife. Studi dilakukan dengan menentukan variabel jarak,
yang ada di biaya kapal perintis dan dapat dijadikan sebagai
acuan penentuan subsidi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penentuan subsidi saat ini hanya ditentukan oleh variabel Jarak
saja dan variabel penentu saat ini belum bisa menghitung besaran
subsidi dengan lebih objektif karena ada beberapa variabel
penentu lainnya yang bisa dijadikan sebagai acuan penentuan
subsidi seperti GT, BHP, ABK dan Umur.

Kata Kunci— kapal perintis, variabel penentu, formula,
subsidi.

I. PENDAHULUAN

aluku merupakan salah satu daerah kepulauan dengan

jumlah pulau yang diperkirakan sekitar +812 buah.
Pertumbuhan dan penyebaran aktivitas ekonomi di propinsi
maluku saat ini terpusat di kota yang memiliki jumlah
penduduk yang relative lebih banyak seperti kota Ambon.
Namun situasi ini menjadi salah satu kelemahan bagi wilayah
lan di maluku khususnya keberadaan wilayah-wilayah
terbelakang dan terisolasi dikarenakan dengan kondisi wilayah
yang relative berjauhan sehingga kondis  tersebut,
membutuhkan suatu sistem transportasi laut[1].

Sistem transportasi laut di maluku dapat dikembangkan
dengan konsep transport “trade follows ship” artinya
pembangunan wilayah Maluku dikembangkan dengan
menyediakan prasarana/sarana angkutan kapal  perintis.
Kemudian secara perlahan akan berubah secara bertahap ke
konsep transport ““ship follows trade” yaitu sebagai faktor
pendukung bagi pengembangan sosial-ekonomi wilayah. Dari
konsep transport tersebut yang menjadi latar belakang
munculnya angkutan penyeberangan perintis dan untuk
mendukung kinerja operasional angkutan kapal perintis
tersebut, pemerintah memberikan subsidi[1].

Mengingat  pentingnya  kebijakan  subsidi  untuk
pembangunan dan peningkatan kesej ahteraan masyarakat, serta
besarnya kebutuhan anggaran yang harus disediakan oleh
pemerintah maka perlu disusun suatu rumusan model
penentuan subsidi yang lebih objektif dan untuk memberikan

subsidi tersebut syaratnya biaya harus lebih besar dari pada
pendapatan dengan adanya variabel yang terdapat di biaya
tersebut bisa dijadikan faktor penentu untuk memberikan
subsidi tersebut dikarenakan variabel tersebut dapat sebagai
acuan penentuan besarnya subsidi agar dapat mendukung
kinerja operasional suatu angkutan kapa perintis saat ini[1],
[2].

1. METODE

Pada penelitian ini akan membahas 3 metode yaitu analisis
biaya, analisis pendapatan dan evaluasi terhadap penentuan
subsidi.

A. Analisisbiaya

Andlisis biaya pada penelitian ini akan menganalisis dua
macam perhitungan yaitu perhitungan biaya kapa eksisting
dan perhitungan biaya kapal usulan. Perhitungan biaya
eksisting itu sendiri ada dua macam yaitu biayatetap dan biaya
tidak tetap. Perhitungan biaya kapal usulan terdiri dari voyage
cost, operating cost, capital cost, cargo handling cost dan
periodic maintenance cost[3].

Ada lima macam perhitungan yang akan dianalisis pada
kedua perhitungan biaya tersebut yaitu perhitungan port time,
andlisis trip, analisis fuel comsumtion, perhitungan SUP
(satuan unit produksi ) dan perhitungan capital cost

Ada 2 macam perhitungan port time yang terdapat pada
perhitungan ini yaitu perhitungan port time eksisting dan
perhitungan port time usulan. Perhitungan port time bertujuan
untuk mengetahui perbedaan antara hasil perhitungan eksisting
dan usulan[4].

Analisis trip ini akan menghasilkan dua macam perhitungan
yaitu perhitungan trip eksisting dan trip usulan, sedangkan
tujuan andlisis trip ini adalah mengetahui perbedaan antara
perhitungan trip eksisting dan usulan.

Ada tiga macam perhitungan yang akan dianalisis pada
perhitungan fuel comsumtion yaitu (spesific fuel consumption)
SFCI[5],[6], kenaikan bahan bakar akibat umur kapal[7], [8],
komsumsi bahan Bakar eksisting dan usulan[7], [8]. Dari hasil
perhitungan tersebut bertujuan untuk mengetahui perbedaan
antara perhitungan yang eksisting dengan usulan.

Perhitungan (satuan unit produksi) SUP bertujuan untuk
mengetahui konversi pada masing-masing muatan. Ada tiga
macam hasil konversi yaitu penumpang, kendaraan beserta
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golongannya masing-masing dan barang, perhitungan tersebut
nantinya akan berpengaruh terhadap perhitungan pendapatan
masing-masing kapal baik eksisting maupun usulan[9].
Perhitungan capital cost pada penelitian ini  juga
mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui berapa besar biaya
penyusutan untuk masing-masing kapal di setiap cabang[10].

B. Analisis Pendapatan

Analisis pendapatan pada perhitungan ditujukan untuk
memperkirakan jumlah serta lokas kebutuhan akan
transportasi.

Hasil perhitungan pada analisis pendapatan tersebut adalah
sebuah model transportasi, terdapat beberapa konsep
perencanaan transportasi yang telah berkembang saat ini, yang
paling populer adalah model transportasi empat tahap[11].

Model perencanaan transportasi empat tahap terdiri atas trip
generation, trip distribusi, mode choice analysis dan route
assigment[11].

Trip generation adalah sebuah tahap awal didalam proses
perencanaan transportasi empat tahap. Pada Tahap ini
bertujuan untuk memprediksi jumlah perjalanan dari daerah
asal. Dari tahap ini mempunyai suatu hasil yaitu untuk
mendapatkan total perjalanan[11].

Trip distribution (destination choice  atau  zonal
interchange analys ) ini berguna untuk menunjukkan jumlah
perjalanan dari tiap tempat asal ke tempat tujuan [11].

Mode choice analysis pada tahap ini ditujukan untuk
menentukan sebuah moda transportasi apa yang akan dipilih
[11].

Route assignment, traffic assignment atau route choice
adalah tahap terakhir untuk model perencanaan transportasi
empat tahap. Didalam Tahap ini merupakan tahap keempat
yang mempunyai fungsi sebagai memilih rute dari asal ke
tempat tujuan [11].

C. EBEvaluas Terhadap Penentuan Subsidi

Ada dua evauas terhadap penentuan subsidi yaitu
perbandingan subsidi eksisting dengan subsidi usulan dan
kelemahan subsidi eksisting serta kelebihan subsidi usulan.

I11. GAMBARAN UMUM

Maluku merupakan provinsi kepulauan dimana luas wilayah
terdiri atas 90 % lautan dan 10 % nya adalah daratan. Secara
geografis, provinsi Maluku di sebelah utara berbatasan dengan
laut seram, selatan dengan laut arafura, barat dengan pulau
Sulawesi dan timur dengan provinsi papua[12].

Pada penelitian ini akan dipaparkan mengenai 3 cabang
yang terdapat di Maluku yang terdiri dari cabang Tual, cabang
Ambon dan cabang Ternate.

Kondis pelayanan angkutan penyeberangan perintis di kota
Tual dilayani oleh perusahaan penyeberangan perintis cabang
Tual. Perusahan tersebut mengoperasikan hanya 2 kapal sgja.
Kedua kapa tersebut melayani beberapa lintasan dan
mempunyai spesifikasi kapal yang berbeda - beda.

Cabang Ambon dilayani oleh perusahaan penyeberangan
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perintis yang terletak di kota Ambon. Perusahaan
penyeberangan tersebut mengoperasikan hanya 4 kapa dan
keempat kapal tersebut juga melayani lintasan penyeberangan
perintis sesuai penugasan dari cabang Ambon.

Perusahaan penyeberangan perintis cabang Ternate terletak
di kota ternate. Cabang Ternate tersebut mengoperasikan 3
kapal, ketiga kapal tersebut mempunyai spesifikas yang
berbeda — beda beserta penugasan dari cabang Ternate untuk
melayani lintasan perintis.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Variabel Penentu sebagai Acuan Penentuan Subsidi

Sesuai dengan hasil metode pada penelitian ini terdapat
lima variabel penentu yang bisa digunakan sebagai acuan
penentuan subsidi  yaitu jarak, gross tonnage (GT), brake
horse power (BHP), anak buah kapal (ABK) dan umur kapal.
Masing-masing variabel penentu tersebut sangat berpengaruh
terhadap penentuan besarnya subsidi yang akan diberikan
nantinya.

B. Pengaruh Besarnya Variabel Penentu Terhadap Besarnya
Subsidi

Setelah mendapatkan variabel penentu yang bisa dijadikan
sebagai acuan penentuan subsidi terdapat juga variabel
penentu yang dominan atau sangat dominan dari beberapa
variabel penentu yang lainnya.

Gambar 1 didapat bahwa adanya pengaruh antara jarak
kapal dengan subsidi, dimana jarak kapal semakin besar pada
suatu kapal dengan spesifikasi tertentu maka semakin besar
pula subsidi yang akan diberikan.

Gambar 2 menygjikan adanya pengaruh antara umur kapal
terhadap subsidi yang akan diberikan, sehingga jika umur
kapal semakin besar di suatu kapal dengan spesifikasi tertentu
maka semakin besar juga subsidi yang akan diberikan.

Gambar 3 menunjukkan adanya pengaruh suatu BHP kapal
dengan subsidi. Pada gambar tersebut memperlihatkan jika
BHP kapal semakin besar pada suatu kapal dengan spesifikasi
tertentu maka semakin besar pula subsidi yang akan diberikan.
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Gambar. 2. Besarnya Subsidi dengan Perubahan Umur Kapal.
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Gambar. 4. Besarnya Subsidi dengan Perubahan ABK Kapal.

Gambar 4 juga terdapat adanya pengaruh antara ABK kapal
dengan subsidi. Pada variabel ABK kapal tersebut terdapat
jika semakin besar jumlah ABK kapal pada suatu kapal dengan
spesifikasi tertentu maka semakin besar pula subsidi yang akan
diberikan.

Gambar 5 terdapat pengaruh antara variabel GT kapal
dengan subsidi yang akan diberikan, dimana GT kapal tersebut
semakin besar pada suatu kapal dengan spesifikasi tertentu
maka semakin besar pula terhadap besarnya subsidi yang akan
diberikan.

Variabel penentu yang sangat dominan yang terdapat di
kelima gambar tersebut adalah variabel jarak atau bisa dilihat
pada Gambar 1, dimana pada grafik hubungan pertambahan
pada variabel jarak menyebabkan bertambahnya besar nya
subsidi yang dibutuhkan.

V. KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil menentukan pola penentuan subsidi
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Gambar. 3. Besarnya Subsidi dengan Perubahan BHP Kapal .
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Gambar. 5. Besarnya Subsidi dengan Perubahan GT Kapal.

saat ini. Variabel penentu saat ini hanya ditentukan oleh
variabel jarak sgja. Variabel penentu saat ini masih belum bisa
menghitung besaran subsidi yang akan diberikan dengan lebih
objektif, karena pada penelitian ini menemukan adanya
beberapa variabel penentu lainnya yang bisa dijadikan sebagai
acuan penentuan subsidi yaitu GT, BHP, ABK dan Umur.
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